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ABSTRAK 

Air bersih dibutuhkan hampir dalam setiap aspek kehidupan manusia, penggunaan air bersih akan 
selalu menghasilkan limbah meskipun pada skala kecil. Universitas Islam Malang (Unisma) telah mengalami 
pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. Pada saat ini, terdapat sekitar 16.000 mahasiswa yang 
sedang menjalani proses pendidikan di Universitas Islam Malang (Unisma). Pemanenan air hujan merupakan 
cara yang digunakan untuk menangkap dan mengelola air hujan untuk dimanfaatkan kembali dan untuk 
melakukan pemanenan air hujan dibutuhkan sistem yang baik agar pemanenan air hujan dapat dilakukan 
secara maksimal. Data yang digunakan pada perencanaan kali ini yaitu data primer berupa observasi lapangan 
dan data sekunder yang berupa denah bangunan 9 lantai, denah curah hujan 10 tahun terahir, penggunaan 
air, dan jumblah penghuni. Hasil perencanaan sistem perencanaan pemanenan air hujan ini yaitu pada sistem 
pemanenan air hujan gedung 9 lantai UNISMA dapat menghemat efisiensi biaya penggunaan air selama 
musim hujan sebesar Rp. 402.000,00 per bulan. Total biaya yang dikeluarkan dalam perencanaan sistem 
pemanena air hujan pada gedung 9 lantai UNISMA sebesar Rp. 15.781.000 per tahun pembangunan. 

Kata kunci: Air Hujan, Pemanenan Air Hujan, Penghematan Air, Sistem Pemanenan Air Hujan. 

ABSTRACT 

Clean water is essential in almost every aspect of human life, and its usage inevitably produces wastewater, 
even on a small scale. The Islamic University of Malang (Unisma) has experienced rapid growth in recent years. 
Currently, approximately 16,000 students are pursuing their education at Unisma. Rainwater harvesting is a 
method used to collect and manage rainwater for reuse. To implement effective rainwater harvesting, a well-
designed system is required to ensure maximum efficiency.The data used in this planning includes primary 
data from field observations and secondary data such as a blueprint of a 9-story building, a 10-year rainfall 
intensity map, water usage, and the number of occupants. The results of this rainwater harvesting system 
plan reveal that implementing the system in the 9-story building at Unisma can save water usage costs during 
the rainy season by approximately IDR 402.000,00  per month. The total cost required for the rainwater 
harvesting system in the 9-story building at Unisma is IDR 15.781.000 annually for construction. 

Keywords: Rainwater, Rainwater Harvesting, Water Conservation, Rainwater Harvesting System. 
 

1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Perubahan iklim global memicu 
peningkatan intensitas fenlomenla cuaca 
ekstrem serta perubahanl pola curah hujanl, 
yanlg berdampak pada ketersediaanl air bersih. 
Di daerah perkotaanl, pesatnlya pembanlgun lanl 
gedun lg danl kawasanl permukiman l 
menlyebabkanl berkuranlgnlya lahanl resapanl air, 

menlgakibatkanl penlinlgkatanl aliranl permukaanl 
danl risiko banljir. Di sisi lain l, kebutuhanl air 
bersih terus menlin lgkat seirinlg denlgan l 
pertumbuhanl pen lduduk danl pembanlgun lanl, 
termasuk di inlstitusi penldidikanl seperti 
Unliversitas Islam Malanlg (UNLISMA). UNLISMA, 
sebagai salah satu perguruanl tinlggi swasta 
terkemuka di Malanlg, Jawa Timur, tenlgah 
menlgalami perkembanlganl pesat denlgan l 
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jumlah mahasiswa menlcapai sekitar 16.000. 
Unltuk men lunljanlg kegiatanl akademik danl nlonl-
akademik, UNLISMA merenlcanlakan l 
pemban lgunlanl Gedunlg 9 Lanltai. NLamunl, 
pemban lgunlanl gedunlg inli akanl menlin lgkatkan l 
kebutuhan l air bersih, yanlg jika tidak dikelola 
denlgan l baik dapat menlambah bebanl 
operasionlal. 

Sebagai solusi alternlatif, penlerapan l 
sistem pemanlenlan l air hujanl (PAH) diusulkanl. 
PAH merupakanl teknlologi sederhanla yanlg 
efektif dalam penlyediaanl air bersih, terutama 
di wilayah denlganl curah hujanl tinlggi, seperti 
Malanlg denlganl rata-rata curah hujanl 2753 
mm/tahunl. Sistem inli dapat menlguranlgi 
konlsumsi air PDAM denlganl memanlfaatkanl air 
hujanl unltuk kebutuhanl nlonl-portabel seperti 
menlyiram tanlamanl danl penlggelonltoranl toilet. 
Perenlcanlaan l sistem PAH di Gedunlg 9 Lanltai 
UNLISMA bertujuanl unltuk menlguranlgi biaya 
operasionlal serta menlyediakan l alternlatif 
penlyediaanl air bersih yanlg berkelanljutanl. 
Desainl inli akanl menlcakup perhitunlganl teknlis, 
ranlcanlgan l sistem, serta renlcanla anlggaranl 
biaya yanlg komprehen lsif. Studi inli diharapkan l 
menljadi lanlgkah awal menluju penlgelolaanl air 
yanlg lebih efisienl di linlgkunlganl kampus. 

 
1.2. Idenltifikasi Masalah 
1. Penlgeluaranl terhadap kebutuhanl air di 

kampus UNLISMA yanlg begitu besar, maka 
perlu direnlcanlakanl sistem Pemanlenlanl Air 
Hujanl (PAH) sebagai salah satu solusi. 

2. Air hujanl yanlg melimpah di Kota Malanlg 
denlgan l curah hujanl rata-rata sekitar 2753 
mm/tahunl (BMKG Karanlgploso 2023) 
belum dimanlfaatkanl secara maksimal, 
meskipunl potenlsi pemanlenlanl air hujanl 
sebagai alternlatif penlyedia air bersih 
sanlgat tinlggi. 

3. Pada saat survei dilapanlganl telah 
dilakukan l uji kualitas air yanlg dilakukanl di 
Laboratorium Kesehatanl Jombanlg, dan l 
didapatkanl hasil bahwa air hujan l 
memenluhi syarat sebagai air bersih nlonl 
konlsumsi. 

4. Pembanlgunlanl gedunlg 9 lanltai UNLISMA 
akanl menlinlgkatkanl kebutuhanl air bersih 
di UNLISMA, yanlg berpotenlsi menlambah 
bebanl keuanlganl UNLISMA. 

5. Penlggunlaanl air tanlah secara terus  
menlerus dapat meyebabkanl men lurunlnlya 
kualitas air tanlah danl juga menlyebabkan l 
penlurunlanl muka tan lah. 

6. Pemakaianl air bersih yanlg terus menlin lgkat 
menlghasilkanl limbah, sehinlgga diperlukanl 
solusi unltuk men lguranlgi konlsumsi air 
bersih, terutama unltuk kebutuhan l nlonl-
konlsumsi seperti penlggelonltoranl toilet 
danl penlyiramanl tanlamanl. 

7. Pertumbuhanl penlduduk danl 
pemban lgunlanl di daerah perkotaanl, 
termasuk di Unliversitas Islam Malanlg 
(UNLISMA), menlyebabkanl pen linlgkatanl 
kebutuhan l air bersih. Sumber air bersih 
yanlg tersedia menljadi terbatas, sehinlgga 
harus diupayakanl alternlatif penlyediaanl air 
bersih. 
 

1.3. Rumusanl Masalah 
1. Bagaimanla meren lcanlakanl sistem 

pemanlenlanl air hujanl unltuk altern latif 
kebutuhan l air bersih di gedunlg 9 lanltai 
UNLISMA?  

2. Berapa besar efisien lsi danl penlghematan l 
dari sistem pemanlenlanl air hujanl yanlg 
diterapkanl?  

3. Berapa Bill of Quatity (BOQ) danl Renlcanla 
Anlggaranl Biaya (RAB) yanlg meliputi biaya 
konlstruksi danl pemeliharaanl unltuk 
perenlcanlaanl sistem pemanlenlanl air 
hujanl?  
 

1.4. Batasanl Masalah 
1. Studi kasus han lya di gedun lg 9 lanltai 

UNLISMA. 
2. Tidak merenlcanlakanl saluranl diluar 

kawasanl. 
3. Hanlya fokus pada perenlcanlaanl sistem danl 

BOQ. 
4. Tidak membahas soal perenlcanlaan l GWT 

terdahulu. 
 

2. TINLJAUANL PUSTAKA 
2.1. Pemanlenlanl Air Hujan l 

Pemanlenlanl air hujanl (PAH) merupakan l 
metode atau tekn lologi yanlg digunlakanl unltuk 
menlgumpulkanl air hujan l yanlg berasal dari atap 
banlgunlanl, permukaanl tanlah, jalanl atau 
perbukitanl batu dan l dimanlfaatkanl sebagai 
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salah satu sumber suplai air bersih. Air hujanl 
merupakan l sumber air yanlg sanlgat penltinlg 
terutama di daerah yan lg tidak terdapat sistem 
penlyediaanl air bersih, kualitas air permukaanl 
yanlg renldah serta tidak tersedia air tanlah 
(Abdulla anld Al-Shareef 2009). 

 
2.2. Perhitungan Pemanenan Air Hujan 
1. Supply  air hujanl  

𝑆𝑆 = 𝐴𝐴 × 𝑀𝑀 × 𝐹𝐹 
Keteranlganl:  
S: Supply air hujanl yanlg dapat ditampunlg 
(m³)  
A: luas area tanlgkapanl air hujanl/luas atap 
rumah penlduduk (m²)  
F: Koefisienl runloff (0,80) 

2. Perhitunlganl kebutuhan l air 
𝐵𝐵 = 𝐷𝐷 × 𝑃𝑃 × 30 
Keteranlganl:  
B: Total kebutuhan l air dalam satu bulan l 
(m³)  
D: Kebutuhanl air satu oranlg dalam satu 
hari (m³)  
P: Jumlah penlggunla (jiwa) 

3. Perhitunlganl volume bak penlampunlg 
𝑉𝑉 = 𝑆𝑆 −𝐵𝐵 
Keteranlganl:  
V: Volume bak penlampunlg pada akhir 
bulanl (m³)  
S: Kemampuanl volume bak menlampunlg 
air hujanl dalam satu bulan l (m³)  
B: Kebutuhanl air minlum dalam satu bulanl 
(m³)  
(NLazharia danl Maryati, 2014) 
 

2.3. Hujan Rencana 
(Fairizi 2015) penlenltuanl besar hujan l 

renlcanla memerlukanl data hujanl jan lgka penldek 
atau data hujanl harianl maksimum. Metode 
yanlg dapat digunlakan l unltuk menlenltukanl data 
hujanl maksimum inli anltara lainl metode 
distribusi nlormal danl gumbel. 

 
3. METODOLOGI PENLELITIANL 
3.1. Umum Penlelitianl 

Gedunlg 9 lanltai merupakanl salah satu 
proyek yanlg direnlcanlakanl oleh Unliversitas 
Islam Malanlg gunla memenluhi penlinlgkatan l 
kebutuhan l mahasiswa. Gedunlg in li diranlcanlg 
unltuk berfunlgsi sebagai tempat parkir, kanltor, 

danl ruanlg belajar bagi mahasiswa. Kapasitas 
gedun lg in li direnlcanlakanl dapat menlampunlg 
kuranlg dari 500 mahasiswa dalam satu periode.  

 

 
Gambar 1 Site planl situasi renlcanla 

pemban lgunlanl gedun lg UNLISMA 
Sumber : Tim penlgembanlg UNLISMA 
 
3.2. Penlgumpulanl Data 

Penlgumpulanl data dilakukanl sebagai 
dasar dalam peren lcanlaanl. Data yanlg 
dikumpulkanl inli berupa data primer danl 
skunlder. 
1. Data primer 

Data primer yanlg digunlakanl dalam 
perenlcanlaanl inli anltara lainl: 

• Kualitas air hujanl danl air PDAM di 
daerah UNLISMA 

• Konldisi area penlanlgkapanl hujanl yanlg 
dimun lgkinlkanl dalam perenlcanlaanl. 

• Konldisi dan l sistem pemipaanl air 
bersih eksistinlg di banlgunlanl geduunlg 
9 lanltai UNLISMA. 

Data inli diperlukanl unltuk men ldapatkan l 
kebutuhan l air bersih penlghunli asrama danl 
kapasitas penlampunlganl air hujanl serta 
desainl yanlg cocok diterapkanl unltuk 
banlgunlanl eksistinlg gedunlg. 

2. Data sekunlder 
• Data sekunlder yanlg diperlukanl dalam 

perenlcanlaanl inli anltara lainl: 
• Panljanlg, lebar, danl luas penlampanlg 

tanlgkapanl hujanl 
• Data curah hujanl kota malanlg 
• Kebutuhan l air bersih per oranlg setiap 

hari 
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• Denlah banlgunlanl gedunlg 9 lanltai 
UNLISMA 

• Daftar harga 
 

3.3. Diagram Alir Penlelitianl 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diagram Alir Penlelitian l 

Sumber : (Hasil Anlalisis, 2024) 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Uji Kualitas Air Hujan 

Penlgujianl kualitas air hujanl danl air 
tanlah dikawasanl unlisma bertujuan l unltuk 
menlgetahui kelayakanl air hujan l di daerah 
kampus Unliversitas Islam Malanlg un ltuk 
digunlakanl sebagai altern latif air bersih. 

Dari hasil penlgujiam kuallitas air hujanl 
di daerah Unliversitas Islam Malan lg yanlg 
dilakukan l di Laboratorium Kesehatanl Jomban lg 
memenluhi persyaratanl kualitas air bersih nlonl 
konlsumsi seperti yanlg diatur pada Peraturan l 
Kemen ltrianl Kesehatanl NLo. 2 Tahunl 2023. Hasil 
inli membuktikanl kelayakanl air hujanl sebagai 
alternlatif air bersih. 

Tabel 1  Hasil Uji Kualitas Air Hujanl Danl Air 
Tanlah Kawasanl Unliversitas Islam Malanlg 

Para
mete
r 

Satua
n 

Air 
Hujan 

Air 
Tanla
h 

Baku Mutu 
PERMENLKES 
NLo 2 Tahun 
2023 

pH - 5,61 5,82 5,5 – 9,0 

TDS Mg/L 34,47 219,1 <300 mg/L 

Kesad
ahanl 

Mg/L 9,0 157 <500 mg/L 

 
4.2. Kebutuhan Air Bersih di Gedunlg 9 

Lan ltai Unliversitas Islam Malan lg 
Unltuk merenlcanlakanl Penlggunlaanl air 

bersih, ada bebera lanlgkah yaitu den lganl 
berdasarkanl jumlah penlghunli, jenlis danl jumlah 
alat plambinlg serta bebanl unlit alat plambinlg. 
Pada penlelitianl in li penlulis menlenltukan l 
besarnlya kebutuhanl air bersih berdasarkan l 
jumlah penlggunla gedunlg. Diman la jumlah 
penlggunla gedunlg 9lanltai UNLISMA inli dapat di 
anlalisa luas lanltai efektif sehin lgga dapat 
menletapkan l jumlah penlggunla gedunlg. Jumlah 
lanltai pada gedunlg in li yaitu 9 lanltai. Sehinlgga 
di dapatkanl nlilai sebesar 146,208 m3/hari = 
4386,24 m3/blnl  

 
4.3. Luas atap 

Banlgunlanl Gedunlg 9 Lanltai Unliversitas 
Islam Malanlg (UNLISMA) memiliki dua jenlis 
atap, yaitu atap mirinlg/ skilionl roof danl atap 
dak beton l. Dari perhitunlganl di dapatkanl hasil 
luas atap keseluruhanl banlgun lanl adalah luat 
atap mirinlg + luas atap dak betonl, yaitu 562,7 + 
738 = 1300,7 m2. 

 

Gambar 1 Situasi Atap Banlgunlanl 9 Lanltai 
UNLISMA (Sumber: Tim 
penlgemban lg UNLISMA) 
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4.4. Curah Hujan 
Data curah hujanl yanlg digunlakanl 

adalah stasiunl hujanl Klimatologi Karanlgploso, 
Malanlg. Data curah hujanl selama 10 tahun l 
terahir yaitu 2014 sampai 2023, digunlakanl sebagai 
pertimbanlganl perenlcanlaanl. 

 
4.5. Komponlenl Sistem Pemanlenla Air 

Hujanl 
1. Grounld reservoir  

Dimenlsi Grounld Reservoir air hujanl 
dipenlgaruhi oleh Supply air hujan l danl 
kebutuhan l air. Penlenltuanl dimen lsi reservoir 
yanlg dibutuhkanl dihitunlg berdasarkanl 
akumulasi Supply air hujanl danl akumulasi 
kebutuhan l air bersih di gedun lg 9 lanltai 
UNLISMA selama 1 bulanl. 
S = A x M x F 
Keteranlganl : 
S   = Supply air hujanl yanlg ditampunlg 
A = Luas tanlgkapan l air hujanl/ Luas atap 

banlgunlanl 
F  = Koefisien l runloff (0,80) 
Conltoh perhitunlganl : 
Supply air hujanl 2 NLovember 2021 
Curah Hujanl = 43,4 mm/hari 
Luas atap banlgun lanl = 1300,7 m2 
Volume Supply = 1300,7 x (43,4/1000) x 0,8 

= 45,16 m3 
Perhitunlganl maksimum inli menlunljukanl air 
hujanl tidak dapat memenluhi kebutuhanl air 
di ban lgunlanl 9 lanltai UNLISMA. Unltuk 
memenluhi kekuranlganl tersebut di perlukanl 
supply air tambahanl dari air bor atau air 
PDAM. Grounld Reservoir yanlg direnlcan lakanl 
adalah unltuk kapasitas harianl denlganl faktor 
keamanlanl 

1,2. Groun ld Reservoir hasil peren lcanlaanl 
kemudianl akanl di banldinlgkanl denlganl 
kapasitas Grounld Reservoir eksistinlg yanlg 
telah direnlcanlakanl di gedun lg 9 Lanltai 
Unlisma. 

Perhitunlganl: 
Vol. GR perhitunlganl      = Vol. Pemakaianl 

      = 146,2 m2 
Faktor keamanlanl       = 1,2 
Volume Grperenlcanlaan l = 146,2 x 1.2 
      = 175, 45 m2 

Berdasarkanl hasil perhitunlganl, Grounld 
Water Tanlk direnlcan lakanl dalam benltuk dua 
tanlgki persegi pan ljanlg denlgan l kapasitas 
total 175,45 m³. Setiap tanlgki memiliki 
dimen lsi: 
Tinlggi: 3 meter 
Lebar: 5 meter 
Panljanlg: 6 meter 
 

4.6. Dimen lsi Talanlg 
Dimenlsi talanlg air didasarkanl pada 

luasanl atap danl inlten lsitas hujanl denlganl acuanl 
SNLI 03-7065-2005. Tabel SNLI 03-7065-2005 
digunlakanl unltuk inltenlsitas hujanl 100 mm per 
jam, maka diperlukanl unltuk menlgetahui 
inltenlsitas hujanl di gedun lg 9 lanltai UNLISMA 
terlebih dahulu. 
• Intlenlsitas Hujanl 

Curah Hujanl Harianl Maksimum (HHM)  
∑nl = Reduced Stanldart Deviationl 
Yt = Reduced Variated  yanlg merupakan l 
funlgsi dari masa ulanlg TR 
Ynl = Reduced Meanl yan lg merupakanl 
funlgsi banlyaknlya data 
Rr = R + σR

σnl

 (Yt – Ynl) 
Perhitunlganl nlilai Yt unltuk PUH 1,25 tahunl: 
Yt = -In l(-Inl(1 - 1/T)) 
Yt = -In l(-Inl(1 – 1/1,25)) 
Yt = -0,4758 
Perhitunlganl curah hujanl maksimum: 
RT =96,04+ 13,2243

0,9496
(-0,4758-0,4952) 

RT = 82,52 mm 
• Inltenlsitas Hujanl Denlganl Rumus Monlonlobe 

I = R24/24 x (24/t) 2/3 
Dimanla: 
R24 = curah hujanl harianl maksimum (mm) 
T = lamanlya hujanl ( jam) 
Rumus perhitunlganl t0 adalah sebagai 
berikut: 
T0 = 0,0195 x (L0/ √𝑠𝑠 )0,77 
Dimanla: 
S = slope atap 
L0 = panljan lg kemirinlgan l atap (m) 
Perhitunlganl: 
Menlenltukan l panljanlg kemirinlganl atap (L0) 

L0 = �tinlggi atap2 x (lebar atap)2 

L0 = �5,62 x (21,8)2 
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L0 = 22,5 m 
Menlenltukan l slope atap 
S0 = tinlggi atap

lebar atap
 

S0 = 5,6
21,8

 = 0,26 
Menlenltukan l waktu lamanlya hujanl 
T0 = 0,0195 x (L0/ √𝑆𝑆)0,77 
T0 = 0,0195 x (22,5/ √0,26)0,77 
T0 = 0,36 menlit 
Menlenltukan l inltenlsitas hujanl 

I = R24
24

 x ( 24
t

)
2

3�  

I = 82,52
24

 x ( 24
0,36

)
2

3�  
I = 56,53 mm/jam 
Inltenlsitas hujanl yanlg digunlakanl dalam 
perenlcanlaanl komponlen l sistem PAH adalah 
inltenlsitas hujanl terbesar menlurut tabel 4.8 
danl 4. 10. Perenlcanlaan l sistem pemanlenlan l 
air hujanl unltuk ban lgun lanl 9 lanltai UNLISMA 
menlggun lakanl inltenlsitas hujanl terbesar 
56,53 mm/jam. Pemilihanl nlilai inltenlsitas 
terbesar dimaksudkanl unltuk menldapatkanl 
dimen lsi komponlenl sistem yanlg maksimum. 

• Dimenlsi Talanlg Air 
Dimenlsi talanlg yan lg digunlakanl dalam 
inlstalasi sistem pemanlenlanl air hujanlunltuk 
keseluruhanl gedunlg adalah 350 mm. 
penlyeragamanl dimenlsi inli dilakukanl unltuk 
mempermudah pemasanlganl komponlenl. 
Berdasarkanl SNLI 03-7065-2005, talanlg atap 
yanlg tidak berbenltuk setenlgah lin lgkaranl 
harus mempunlyai pen lampanlg luas yanlg 
sama. Maka dimen lsi talanlg yanlg digunlakan l 
adalah talanlg persegi empat berukuranl 6 
inlc. dimenlsi pipa tegak yanlg digunlakanl 
adalah 125 mm. 

• Diameter Pipa Datar 
Penlenltuanl diameter pipa datar denlganl 
menlggun lakanl SNLI 03-7065-2005 seperti 
pada tabel 4.12 memerlukanl pen lanlamanl 
pipa denlganl slope. Slope yanlg digunlakan l 
dalam penlen ltuanl dimenlsi pipa datar dalam 
sistem PAH inli adalah 1 %, yanlg merupakanl 
slope palin lg minlimum menlurut SNLI 03-
7065-2005. Berdasarkanl survei lapanlganl, 
evaluasi banlgun lanl 9 lanltai UNLISMA 
cenlderunlg datar danl tidak dimunlgkinlkanl 
unltuk melakukanl penlggalianl pipa. 
Berdasarkanl hal tersebut, maka 
perenlcanlaanl mempertimban lgkanl 

penlyeragamanl dimenlsi pipa datar menljadi 
80 mm (dimenlsi terkecil dalam tabel 4.13) 
denlgan l tujuanl mempercepat aliranl air 
hujanl. 
 

4.7. Poten lsi Pen lghematanl 
Curah hujanl bulanlanl rata-rata 

berfluktuasi dari selama musim hujanl yanlg 
biasanlya terjadi pada bulanl NLovember sampai 
Mei. Besarnlya curah hujanl inli berpenlgaruh 
pada besarnlya nlilai penlghematanl yanlg 
diestimasikanl per bulanlnlya unltuk banlgun lan l 
gedun lg 9 lanltai UNLISMA. 

 

Tabel 2  Estimasi Penlghematanl Air Bersih 

B
u
l
a
n
l 

Curah 
Hujanl 
Rata-
rata 
(mm/
blnl) 

Luas 
Atap 
(m2) 

Supply  
(m3 
/blnl) 

Kebu
tuh 
 an l 
Air  
(m3 
/blnl) 

Penlg
hema  
tan l 
Air 
Bersi
h 
% 

N
L

o
v 

269,4 1724
,28 450,03 4386

,24 10,26 

D
e
s 

288,5 1724
,3 238,90 4386

,24 5,45 

J
a
n
l 

298,8 1724
,3 188,86 4386

,24 4,31 

F
e
b 

295,4 1724
,3 358,46 4386

,24 8,17 

M
a
r 

261,5 1724
,3 277,69 4386

,24 6,33 

A
p
r 

242,6 1724
,3 303,60 4386

,24 6,92 

M
e
i 

121,3 1724
,3 290,90 4386

,24 6,63 

Sumber : Perhitun lganl Pribadi (2025) 
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Pada tabel 2, kebutuhanl air bersih 
gedun lg sembilanl lan ltai UNLISMA pada bulanl 
NLovember menlcapai 4.386,24 m³. Denlgan l 
penlerapan l sistem Pemanlfaatanl Air Hujan l 
(PAH), pasokanl air dari hujanl hanlya mampu 
menlcakup 450,03 m³/bulanl (sekitar 10,26% 
dari kebutuhanl). Sisa kebutuhan l sebesar 
3.936,21 m³ sebelumnlya dipenluhi melalui air 
bersih dari dari sumur bor. 

 
1. Perhitunlganl Kebutuhanl Air Bersih danl 

Konltribusi Sistem PAH 
Conltoh Pada bulanl NLovember, berdasarkanl 
data pada Tabel 2: 
• Kebutuhanl air bersih: 4.386,24 m³/bulanl 
• Pasokanl air hujanl (sistem PAH): 450,03 

m³/bulan l 
Sistem PAH hanlya mampu memenluhi 
sekitar 10,26% dari total kebutuhan l air 
bersih. Sisanlya, sebesar 89,74%, masih 
harus dipenluhi melalui sumur bor. 
 

2. Estimasi Biaya Operasionlal Sumur Bor 
Penlggunlaanl sumur bor dilakukanl denlgan l 
tiga pompa air Shimizu Jet Pump for Deep 
Well PC Series. Masinlg-masinlg pompa 
memiliki daya listrik rata-rata 1 kWh. 
Denlganl tarif listrik Rp 1.669,53 per kWh, 
biaya operasionlal dihitun lg sebagai berikut: 
• Air yanlg diambil sumur bor 

Volume air sumur bor  = 
Kebutuhanl air bersih−Pasokanl air  
hujanl 
Volume air sumur bor  
 = 4.386,24 m³ − 450,03 m³  
= 3.936,21 m³ 
 

• Waktu operasi pompa: 
Debit rata-rata pompa Shimizu adalah 
20 liter/menlit atau 1,2 m³/jam. Waktu 
operasi unltuk men lghasilkanl 3.936,21 
m³: 
Waktu operasi (jam)  
= Volume air sumur bor 

Debit pompa 
  =  3.936,21

1,2
  

=  3.280,18jam 
 

• Konlsumsi listrik: 
Denlganl daya pompa 1 kWh: 
Konlsumsi listrik (kWh)  
= Waktu operasi (jam) × Daya pompa 

= 3.280,18jam × 1kWh 
=3.280,18kWh 
 

• Biaya listrik: 
Biaya listrik  
= Kon lsumsi listrik (kWh) × Tarif listrik
 = 3.280,18 × 1.669,53 
= Rp 5.476.237,84 
 

3. Estimasi Persenltase Penlghematan l denlganl 
Sistem PAH 
Denlganl sistem PAH, volume air yan lg disuplai 
dari sumur bor berkuranlg sebesar 450,03 
m³. Hal inli menlguranlgi waktu operasi 
pompa dan l konlsumsi listrik sebagai berikut: 
• Penlguranlganl waktu operasi: 

Waktu operasi yanlg dihemat  
= Volume air PAH

Debit pompa
 

   
= 450,03

1,2
 = 375,03 jam 

 
• Penlguranlganl konlsumsi listrik: 

Konlsumsi listrik yanlg dihemat  
= 375,03jam × 1 kWh  
= 375,03 kWh 
 

• Pen lguranlganl biaya listrik: 
Biaya listrik yanlg dihemat  
= 375,03 × 1.669,53  
= Rp 626.227,30 
 

• Presenltase penlghematan l: 
Presenltase penlghematan l  

   
= Biaya listrik yanlg dihemat - Biaya pembanlgun lanl

Total biaya listrik tanlpa PAH
 x 

100% 
=  626.227,30 - 224.000,00 

5.476.237,84
 x 100%  = 6,29 % 

 
Penlerapanl sistem PAH di Gedunlg 9 lanltai 
UNLISMA menlghasilkanl penlghematanl 
sebesar Rp 402.000,00 atau sekitar 6,29% 
per bulan l. Meski konltribusi PAH masih 
terbatas, sistem inli terbukti mampu 
menlguranlgi penlgeluaranl terhadap air 
bersih. Hal inli menlunljukkanl bahwa PAH 
adalah solusi alternlatif yanlg efektif unltuk 
efisienlsi sumber daya air di perguruan l 
tinlggi. 
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4.8. Bill Of Quan ltity  
Tabel 3  Kebutuhanl Talanlg Danl Pipa Sistem 

PAH 

NL

o 

Pemipaanl 

Jenlis  
Kebutuhanl 

Kebutuha
nl 
(m) 

Panljanlg 
Pasaranl 
(m) 

Jumblah 
(Buah) 

1 
Talanlg Air 
diameter 
 6 inlch 

38 4 10 

2 Pipa Tegak PVC 
diameter 3 inlch 70,2 4 18 

 3 Pipa Tegak PVC 
diameter 3 inlch 158 4 40 

     

NLo Aksesoris Jumblah 
(Buah) Satuanl 

1 
Gutter joinlt  
(Penlyambun lg 
Talan lg) 

10 Unlit 

2 
Stopenld  
(Penlutup 
talanlg) 

4 Pasan lg 

3 
Bracket  
(Penlgganltunlg 
Talan lg) 

48 Unlit 

4 
NLozzle  
(Coronlg 
Penlampunlg) 

4 Un lit 

5 
Pipa Klem PVC 
3 in lch  
(Pen lahanl Pipa) 

4 Un lit 

6 

elbow 45 
derajat AW 3  
inlch (isi 
18/box) 

0,67 Box 

7 
Elbow AW 3 
inlch  
(isi 9/box) 

1 Box 

8 Ball Valve 3 
in lch 1 Un lit 

9 Pipa T 3 inlch 9 Un lit 

Sumber : (Perhitun lganl Pribadi, 2025) 

4.9. RAB 
Tabel 4  Renlcanla Anlggaranl Biaya Sistem PAH 

Kebutuhan l Biaya 

Pemasanlganl Pipa PVC 
114 mm 

            
9.723.602,00  

Pemasanlganl Tee                
945.572,92  

Talanlg air 8 inlch 
               
669.000,00  

Gutter joinlt (Penlya 
mbun lg Talanlg) 

               
110.000,00  

Stopenld (Penlutup 
talanlg) 

                  
87.200,00  

Bracket (Penlggan ltunlg 
Talanlg) 

               
576.000,00  

NLozzle (Coronlg 
Penlampunlg) 

               
111.600,00  

Pipa Klem PVC 3 inlch 
(Penlahanl Pipa) 

                  
38.800,00  

elbow 45 derajat AW 3 
inlch (isi 18/box) 

               
914.850,00  

Elbow AW 3 inlch (isi 
9/box) 

               
914.850,00  

Ball Valve 3 inlch 
               
125.000,00  

Total          
14.216.474,92  

Sumber : (Perhitun lganl Pribadi, 2025) 

Denlganl memperhatikanl besarnlya pajak 11% 
maka total biaya pembanlgunlanl sistem PAH di 
gedun lg 9 lanltai UNLISMA: 
Total Biaya:  
= (100%+11%)x 14.216.474,92 
= 15.780.287,16  
= Rp. 15.781.000 
 
5. KESIMPULANL 
5.1. Kesimpulan 

Kesimpulanl dari hasil danl pembahasanl 
perenlcanlaanl sistem pemanlenlanl air hujanl di 
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gedun lg 9 lanltai Unliversitas Islam Malanlg 
adalah sebagai berikut: 
• Sistem PAH gedun lg 9 lanltai UNLISMA telah 

direnlcanlakanl unltuk alternlatif air bersih 
selama musim hujanl. Air hujanl yanlg jatuh ke 
atap banlgunlanl di tampunlg pada grounld 
tanlk yanlg berkapasitas 146,5 m3. 

• Estimasi penlghematanl yanlg dapat dicapai 
dari pen lerapanl sistem PAH in li dihitunlg 
unltuk bulanl NLovember sampai Mei. Estimasi 
penlghematanl pembayaranl sumur bor 
denlgan l nlilai penlghematanl 402.000,00 per 
bulanl. 

• Ranlcanlganl anlggaranl biaya perenlcanlaanl 
sistem pemanlenlan l air hujanl di gedunlg 9 
lanltau UNLISMA adalah Rp. 15.781.000 per 
tahunl pembanlgun lanl. 
 

5.2. Saran 
Saranl unltuk pemban lgunlanl sistem pemanlenlanl 
air hujanl sebagai salah satu alternlatif 
penlyediaanl air bersih adalah sebagai berikut: 
• Adanlya pen lgembanlganl unltuk lokasi-lokasi 

lainl unltuk penlerapanl sistem pemanlenlanl air 
hujanl dikawasanl kampus UNLISMA. 
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